
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

           Alur Tujuan Pembelajaran 
 
 
 

               Konsentrasi Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

 

 

 

 

 

 
 

 

Bidang Keahlian  : Teknologi Konstruksi dan Bangunan 

Program Keahlian  : 1.4 Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

Mata Pelajaran  : 141 Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

Fase    : F 

Nama Penyusun  : Ali Anton Senoaji 

Instansi    : SMK Negeri 3 Yogyakarta 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Memahami gambar 2D&3D struktur, arsitektur, interior dan eksterior 

gedung  rumah sederhana dan bertingkat dengan menggunakan 

teknologi Building Information Modelling (BIM) di bidang desain 

pemodelan dan informasi bangunan 

1.2 Menerapkan gambar visualisasi animasi desain yang informatif 

(perencanaan, teknik pemodelan, gambar rumah sederhana dan 

bertingkat) dengan menggunakan teknologi Building Information 

Modelling (BIM) di bidang desain pemodelan dan informasi 

bangunan 

3.1 Memahami konstruksi utilitas bangunan gedung 
3.2 Menerapkan gambar 2D & 3D konstruksi utilitas 

bangunan (instalasi  air bersih, air kotor, saniter, instalasi 
listrik, instalasi sistem kebakaran) dengan menggunakan 
teknologi Building  Information Modelling (BIM) di bidang 
desain pemodelan dan informasi bangunan. 

4.1 Memahami estimasi Real Cost dalam perencanaan bangunan 
melalui penyusunan RAB dengan teknologi Building Information 
Modelling (BIM) 

4.2 Menerapkan estimasi real cost dalam perencanaan bangunan 
melalui penyusunan RAB dengan menggunakan teknologi Building 
Information Modelling (BIM) 

2.1 Memahami gambar 2D dan 3D konstruksi jalan  dan 
jembatan menggunakan teknologi Building Information 
Modelling (BIM) di bidang desain pemodelan dan Informasi 
bangunan 

2.2 Menerapkan gambar visualiasasi animasi desain konstruksi 
jalan dan jembatan yang informatif dengan menggunakan 
teknologi Building Information Modelling (BIM)  di bidang 
desain pemodelan dan Informasi bangunan. 

TAHAP 1 
TAHAP 2 

TAHAP 3 
TAHAP 4 



 
ELEMEN 

 
CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
ALUR TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

 

Desain 
Pemodelan 
Bangunan 

Pada  akhir  Fase  F peserta didik  
mampu menggambar 2D & 3D 
struktur, arsitektur, interior dan 
eksterior gedung. Peserta didik  
membuat visualisasi animasi desain 
yang  informatif (perencanaan, 
teknik 
pemodelan, gambar rumah 
sederhana dan bertingkat) 
dengan menggunakan teknologi 

Building Information Modelling 

(BIM) di bidang desain 
pemodelan dan informasi 
bangunan 
 

1.1 Memahami gambar 2D&3D struktur, 

arsitektur, interior dan eksterior gedung  

rumah sederhana dan bertingkat dengan 

menggunakan teknologi Building 

Information Modelling (BIM) di bidang 

desain pemodelan dan informasi bangunan 

1.2 Menerapkan gambar visualisasi animasi 
desain yang informatif (perencanaan, teknik 
pemodelan, gambar rumah sederhana dan 
bertingkat) dengan menggunakan teknologi 
Building Information Modelling (BIM) di 
bidang desain pemodelan dan informasi 
bangunan 

TAHAP 1 
1.1 Memahami gambar 2D&3D 

struktur, arsitektur, interior dan 

eksterior gedung  rumah 

sederhana dan bertingkat 

dengan menggunakan 

teknologi Building Information 

Modelling (BIM) di bidang 

desain pemodelan dan 

informasi bangunan 

1.2 Menerapkan gambar visualisasi 

animasi desain yang informatif 

(perencanaan, teknik 

pemodelan, gambar rumah 

sederhana dan bertingkat) 

dengan menggunakan teknologi 

Building Information Modelling 

(BIM) di bidang desain 

pemodelan dan informasi 

bangunan 

 
TAHAP 2 
2.1 Memahami gambar 2D dan 3D 

konstruksi jalan  dan jembatan 

Desain 
Pemodelan 
dan Jalan 
dan 
Jembatan 

Pada  akhir  Fase  F peserta didik  
mampu menggambar 2D & 3D konstruksi 
jalan  dan jembatan, serta membuat 
visualiasasi animasi desain yang 
informatif dengan menggunakan 
teknologi Building Information 
Modelling (BIM)  di bidang desain 
pemodelan dan informasi bangunan. 

 

2.3 Memahami gambar 2D dan 3D konstruksi 
jalan  dan jembatan menggunakan 
teknologi Building Information Modelling 
(BIM) di bidang desain pemodelan dan 
Informasi bangunan 

2.4 Menerapkan gambar visualiasasi animasi 
desain konstruksi jalan dan jembatan yang 
informatif dengan menggunakan teknologi 
Building Information Modelling (BIM)  di 
bidang desain pemodelan dan Informasi 
bangunan. 



 
ELEMEN 

 
CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
ALUR TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

 
Gambar  
Konstruksi 
Utilitas 
Gedung dan 
Sistem  
Plumbing 

Pada akhir Fase F peserta didik mampu  
merencanakan dan menggambar 2D & 
3D konstruksi utilitas bangunan (instalasi  
air bersih, air kotor, saniter, instalasi 
listrik, instalasi sistem kebakaran) dengan 
menggunakan teknologi Building  
Information Modelling (BIM) di bidang 
desain pemodelan dan informasi 
bangunan. 
 

3.3 Memahami konstruksi utilitas bangunan 
gedung 

3.4 Menerapkan gambar 2D & 3D konstruksi 
utilitas bangunan (instalasi  air bersih, air 
kotor, saniter, instalasi listrik, instalasi 
sistem kebakaran) dengan menggunakan 
teknologi Building  Information Modelling 
(BIM) di bidang desain pemodelan dan 
informasi bangunan. 

menggunakan teknologi 
Building Information Modelling 
(BIM) di bidang desain 
pemodelan dan Informasi 
bangunan 

2.2 Menerapkan gambar 
visualiasasi animasi desain 
konstruksi jalan dan jembatan 
yang informatif dengan 
menggunakan teknologi 
Building Information Modelling 
(BIM)  di bidang desain 
pemodelan dan Informasi 
bangunan. 

 
TAHAP 3  

3.1 Memahami konstruksi utilitas 
bangunan gedung 

3.2 Menerapkan gambar 2D & 3D 
konstruksi utilitas bangunan 
(instalasi  air bersih, air kotor, 
saniter, instalasi listrik, instalasi 
sistem kebakaran) dengan 
menggunakan teknologi 
Building  Information Modelling 
(BIM) di bidang desain 
pemodelan dan informasi 
bangunan. 
 

Rencana 
Biaya dan 
Penjadwalan 
Konstruksi 
Bangunan 

Pada akhir Fase F peserta didik mampu 
mengestimasi real cost dalam 
perencanaan 
bangunan melalui penyusunan RAB, 
jadwal (time schedule), dan kurva S 
dengan menggunakan teknologi Building 
Information 
Modelling (BIM) di bidang desain 
pemodelan dan informasi bangunan 
 

4.1 Memahami estimasi Real Cost dalam 
perencanaan bangunan melalui penyusunan 
RAB dengan teknologi Building Information 
Modelling (BIM) 

4.1 Menerapkan estimasi real cost dalam 
perencanaan bangunan melalui 
penyusunan RAB dengan menggunakan 
teknologi Building Information Modelling 
(BIM) 



 

Keterangan: 

Pentahapan bukan merupakan urutan baku, sekolah dapat mengembangkan pentahapan disesuaikan dengan kondisi dan sumberdaya yang 

dimiliki. 

 
ELEMEN 

 
CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
ALUR TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

 

TAHAP 4 
4.1 Memahami estimasi Real Cost 

dalam perencanaan bangunan 
melalui penyusunan RAB 
dengan teknologi Building 
Information Modelling (BIM) 

4.2 Menerapkan estimasi real cost 
dalam perencanaan bangunan 
melalui penyusunan RAB 
dengan menggunakan teknologi 
Building Information Modelling 
(BIM) 
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Nama  : Luther Haofil N. Zebua  

 Mata Pelajaran : Konsentrasi Keahlian (KK) 

 Kelas : XI 

 Bidang Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) 

 Tahun Pelajaran : 2024/2025 



 

 

KOMPONEN INTI 
   

 
      

   

 
 

      
       

  

 
 

     
 

  

 
 

       
     

   
        

 
     

 
 

 
    

 

   

 
 

 

   

      

 

 

 
 

   

     
     

 
 

      

 

 
 

       

 

 

  

    

   
    

 

   

   

      

   

     

 
 
 

 

 

 
 

 

 

     

    

   
   

  

    

     

        

  
 

 

   

   

     

   

          

  

   

   

   

   

   

   
   

 

   

    

      

      

  

   

    

    

 

   

   

  
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

   
 

 



 

 

 

   peserta didik 

Asesmen Formatif 
Peserta didik melakukan proses 
pembelajaran guru menanyakan secara 
acak kepada peserta didik terhadap 
pemahaman materi ataupun semua peserta 
didik diberikan soal tes pengetahuan 

Asesmen Sumatif 

Di akhir kompetensi/tengah semester/akhir 
Semester melakukan membuat gambar 
denah dengan tujuan untuk menentukan 
peserta didik kompeten tdk/mengetahui 
ketuntasan 

 Aspek 

Penilaian 

Objek 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Instrumen 

Penilaian 

 

Ketrampilan 
(skill) 

Performa 
Kerja 

Tes Praktik 
Lembar 

Observasi 
Praktik 

 

Sikap (attitute) Budaya Kerja Observasi 
Lembar 

Observasi 
Sikap 

 

Pengetahuan 
(Knowledge) 

Pengetahuan 
Teoritis 

Tes Tulis 
Daftar 

Pertanyaan 
Tulis 

 

F PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

 Penambahan waktu dan pengayaan pada tugas yang masih 

belum benar dan bagi siswa kesulitan dalam mencari solusi 

permasalahan tersebut. 

G REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

 1 Apakah ada kendala pada kegiatan pembelajaran? 

2 
Apa saja kesulitan siswa yang dapat diidentifikasi pada 

kegiatan pembelajaran? 

3 
Apakah siswa yang memiliki kesulitan ketika berkegiatan dapat 

teratasi dengan baik? 

4 
Apa level pencapaian rata-rata siswa dalam kegiatan 

pembelajaran ini? 
 Apa strategi agar seluruh siswa dapat menuntaskan 

5 
kompetensi? 

 
 PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASSESMENT)  

 
Tertulis Performa Sikap 

Mengerjakan soal Dengan Teknik observasi Disiplin (Dapat 

pengetahuan guru mengamati kinerja 

sebagai aspek 

dilihat dari 

timestamp saat 
 keterampilan peserta didik mulai 
 Dilihat dari hasil mengerjakan) 
 pekerjaan dan ▪ Kerja keras 

 kelengkapannya dan Tanggung 
Jawab (Dapat 

  dilihat dari 
  kelengkapan 
  dalam 
  mengerjakan 
  soal 

  

 

 

    
   

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

    
  

  

 

 

  
     

  
 
 
 
 

 
 

  

 

 

 

     
 

  

 

 
 

 

 
 

   
    

 



 

 

 Asesmen Diagnostik  

1. Asesmen Diagnostik Non-Kognitif 
Emosi peserta didik 

a. Apa yang sedang kamu 

rasakan saat ini? 

b. Bagaimana perasaanmu 

saat belajar di rumah? 

2. Aktivitas peserta didik selama belajar di rumah 

a. Apa saja kegiatanmu selama belajar di rumah? 

b. Apa hal yang paling menyenangkan dan tidak 

menyenangkan ketika belajar di rumah? 

c. Apa harapanmu? 

3. Kondisi keluarga dan pergaulan peserta didik 

a. Apakah kondisi keluarga kamu dalam kondisi yang baik saja ? 

b. Dengan siapa saja kamu bergaul ? 

 Asesmen Diagnostik Kognitif  

Untuk memperjalas pemahaman terhadap menggambar denah 

maka perlu lakukan terlebih dahulu asesmen mandiri Asesmen 

Formatif (mengerjakan soal tes teori pengetahuan) 

 

 LAMPIRAN  

 
A. PERANGKAT ASESMEN  

LEMBAR SOAL TEORI 
Satuan Pendidikan : SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

Konsentrasii Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

Alokasi Waktu : 10 menit 

Judul Tugas : Menggambar Arsitektur (Denah) 
 

 

Nama Peserta :   
Petunjuk mengerjakan : 

Berilah tanda X pada jawaban yang menurut Anda benar 

LEMBAR SOAL PRAKTIK 
Satuan Pendidikan : SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

Konsentrasii Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

Alokasi Waktu : 540 menit 

Bentuk Soal : Penugasan Kelompok 

Judul Tugas : Menggambar Arsitektur (Denah) 
 

Nama Peserta  :  
 

Langkah Kerja : 

1. Bukalah program AutoCAD yg ada pada Komputer/laptop 

2. Aturlah unit gambar dalam (centmeter) 

3. Buatlah pengaturan Teks style, Dimension style dan layer 

4. Buatlah etiket gambar sesuai ketentuan pada kertas A4 

5. Buatlah gambar seperti soal gambar yang diberikan 

6. Buatlah gambar sesuai dengan skala yang ditentukan 

7. Lakukan perintah Save As secara berkala 

8. Hasil Gambar dikumpulkan di GC dalam bentuk pdf 

 

LEMBAR PENILAIAN TEORI 
Satuan Pendidikan : SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

Konsentrasii Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

Alokasi Waktu : 30 menit 

Bentuk Soal : Penugasan Perorangan 

Judul Tugas : Menggambar Arsitektur (Denah) 
 

Nama Peserta  :  

Form Penilaian Aspek Pengetahuan 
 

Elemen Kompetensi 

Metode Jawaban  
Skor Tes 

Tulis 
Tes 

Lisan 
Benar Salah 

1 2 3 4 5 6 

Melakukan persiapan pekerjaan 
membuat gambar proyeksi bangunan 

√     

Membereskan gambar proyeksi 
bangunan. 

√     

Menggambar rencana tapak √     

Membereskan gambar rencana √     

Menyiapkan sketsa gambar, 
spesifikasi dan data teknik 

√     

Nilai Pengetahuan merupakan pembulatan hasil pengolahan penskoran 
jawaban benar (per pertanyaan bobot 20 point) (skor maksimal x 100) 

  

 

 

  
  

  
    
    
    
    

 

  
 

 
 
 
 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 
    
  
  
  
  

 

 
 

   
   

   
   

 



 

 

LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK 

Satuan Pendidikan : SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

Konsentrasii Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

Alokasi Waktu : 420 menit 

Bentuk Soal : Penugasan Perorangan 

Judul Tugas : Menggambar Arsitektur (Denah) 
 

Nama Peserta  :  

 
Form Penilaian Aspek Keterampilan 

 

 

 
No 

 
Komponen/Sub 

Komponen 

Kompeten  

 
Catatan 

 

Belum 

Ya 

Cukup Baik Sangat 
Baik 

0 1 2 3 
1 2 3 4 5 6 7 

I Persiapan 

1.1 Membuka Perangkat 
Lunak untuk 
Menggambar Denah 

     

1.2 Mempersiapkan 
pengelompokan objek 
gambar dengan 
mengaplikasikan fitur 
format 

     

1.3 Memeriksa hasil 
pekerjaan persiapan 
lokasi kerja 

     

 Rerata komponen 
Persiapan 
(Pembulatan) 

     

II Pelaksanaan 

2.1 Menggambar Kop 
gambar 

     

2.2 Menggambar denah      

2.3 
. 

Menggambar denah 
rencana peletakan dan 
jenis kusen pintu dan 
jendela. 

     

2.4 Menggambar denah 
kamar mandi/ WC. 

     

2.5 Menggambar posisi 
penulangan kolom 

     

2.6 Menggambar posisi 
perabot 

     

2.7 
. 

Mengatur posisi gambar, 
skala gambar dan nomor 
lembar gambar 

     

2.8 Waktu Pengerjaan      

 Rerata komponen 
Pelaksanaan 
(Pembulatan) 

     

III Hasil 

3.1 Memeriksa hasil 
pekerjaan gambar 

     

 Rerata komponen Hasil 
(Pembulatan) 

     

 
Keterangan : 

 Capaian kompetensi peserta uji per Sub Komponen dituliskan dalam 
bentuk ceklis (√) atau skor 0, 1, 2, atau 3 

 Rerata komponen peserta uji per Komponen dituliskan dalam bentuk 
skor berbentuk bilangan bulat 

 Peserta uji dapat diberi kesempatan menambarh waktu untuk 
menyelesaikan tugas 

 Catatan negatif diberikan kepada peserta uji yang mengulangi proses 
atau unjuk kerja lainnya yang bertentangan dengan kriteria unjuk kerja 

 
 Tingkat Pencapaian Kompetensi 

Nilai 
Perolehan 

(Hasil 
Konversi) 

 
Pengu 
ranga 
n Nilai 

Nilai 
Akhir 
Aspek 
Keter 
ampil 

an 

 
Keterampilan 

Skor 
Awal 

(pembu 
latan) 

Persi 
apan 

Pelak 
sana 
an 

Hasil     

Nilai rata-rata 
(pembulatan) 

   

Bobot 15% 35% 50% 

Nilai 
Komponen 

   

 
Keterangan: 
● Nilai rata-rata diperoleh dari lembar penilaian (Tidak = 0; Cukup = 1; 

Baik = 2; Sangat Baik = 3) 
● Bobot ditetapkan secara terpusat dan dapat berubah sesuai 

persetujuan dengan industri (dibuktikan dengan berita acara) 
● Nilai Komponen diperoleh dari hasil perkalian Nilai rata-rata dengan 

Bobot 
● Skor Awal diperoleh dari pembulatan hasil penjumlahan komponen 

Persiapan, Pelaksanaan, dan Hasil 
● Nilai Perolehan diperoleh dari nilai maksimal hasil konversi skor awal 
● Pengurangan Nilai diperoleh dari catatan yang diperoleh dan dittulis 

dengan tanda minus 
● Nilai Akhir diperoleh dari penjumlahan Nilai Perolehan dengan 

Pengurangan Nilai 
 

Konversi Nilai: 

Skor Awal Nilai Konversi 

0 <61 

1 61-70 

2 71-85 

3 86-100 

 
Nilai Akhir 

 Aspek 
Pengetahu 

an 

Aspek 
Keterampil 

an 

Nilai Akhir 

(pembulatan) 

Nilai Perolehan    

Bobot 30% 70% 

Nilai 
Komponen 

  

 
Keterangan: 
● Nilai rata-rata diperoleh dari lembar penilaian 
● Bobot ditetapkan secara terpusat oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dan bersifat mutlak 
● Nilai Komponen diperoleh dari hasil perkalian Nilai rata-rata dengan 

Bobot 
● Nilai Akhir berupa bilangan bulat berada pada rentang 0-100 

Nilai Akhir Kesimpulan 
<61 Belum Kompeten 

61-70 Cukup Kompeten 

71-85 Kompeten 

86-100 Sangat Kompeten 

Kesimpulan Akhir: Belum Kompeten/Cukup 

Kompeten/Kompeten/Sangat Kompeten* 



 

 

 LEMBAR PENILAIAN SIKAP  

Satuan Pendidikan : SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

Konsentrasii Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

Bentuk Soal : Penugasan Perorangan 

Judul Tugas : Menggambar Arsitektur (Denah) 
 

Nama Peserta  :  

 

Komponen 
Tingkat Pencapaian Kompetensi 

Kurang Cukup Baik 
Sangat 

Baik 
1 2 3 4 5 

Melaksanakan 5 R     

Teliti     

Cermat     

Rata-rata pencapaian 
kompetensi 

    

 
Kesimpulan : Kurang Baik/Cukup Baik/Baik/Sangat Baik* 

 

 

LEMBAR OBSERVASI BUDAYA KERJA 

B. MATERI  

 
Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancang bangunan. Dalam 

artian yang lebih luas, arsitektur mencakup merancang dan 

membangun keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari level makro 

yaitu perencanaan kota, perancangan perkotaan, arsitektur lanskap, 

hingga ke level mikro yaitu desain bangunan, desain perabot dan 

desain produk. Arsitektur juga merujuk pada hasil-hasil proses 

perancangan tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Menurut Francis DK Ching (1979), Arsitektur membentuk suatu 

tautan yang mempersatukan ruang, bentuk, teknik dan fungsi. 

Gambar kerja arsitektur adalah hasil pengerjaan dari suatu proyek 

dimana itu berkaitan dengan suatu bangunan, gambar-gambar 

arsitektur  terdiri  dari  beberapa  bagian  diantaranya  : 

 
1. Layout 

Layout adalah Gambar Denah yang dilengkapi dengan lingkungan, 

jalan, dan bangunan di sekitarnya 

 

 

  

 
 

 

 

   
 

    

  
  

 

  
  

 

  
 

  
  

 

  
 

  
  

 

  
   

 

   
 

 

  
 

  
  

 

  
 

  

 



 

 

2. Site Plan 

Site plan adalah Tampak atas bangunan yang dilegkapi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

 

 
Contoh Gambar Siteplan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3. Kawasan 

Kawasan adalah gambar Layout yang luasnya melebihi 

kota/desa/wilayah. 

 
4. Denah 

Denah merupakan sebuah peta berukuran kecil yang menunjukkan 

dan menggambarkan detail lokasi dari suatu tempat. 

Definisi denah lainnya, yakni tampak atas dari suatu bangunan yang 

terpotong secara horizontal minimal berjarak satu meter dari 

ketinggian 0.00 di mana sebuah bangunan dengan bagian atas 

bangunan tersebut dihilangkan dan denah juga sebagai penunjuk 

atau untuk memisahkan antarruangan yang satu dengan yang 

lainnya. 

Sementara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), denah 

adalah gambar yang menunjukkan letak kota, jalan, dan sebagainya; 

peta atau gambar rancangan (rumah, bangunan, dan sebagainya). 

Pengertian denah secara umum adalah sebuah peta dalam ukuran 

minimalis (kecil) yang menggambarkan suatu lokasi, tempat atau 

bangunan secara spesifik. 

Gambar denah adalah tampak atas bangunan yang terpotong secara 

horizontal setinggi 1m dari ketinggian 0.00 sebuah bangunan dengan 

bagian atas bangunan dibuang/dihilangkan. 

 
Apabila sebuah bangunan memiliki bentuk melintang, gambar yang 

diambil dengan tampak atas bangunan itu bisa disebut sebagai 

sebuah denah. 

 
a. Fungsi Denah 

Seperti halnya peta, denah dibuat untuk memudahkan pengguna 

melacak lokasi. Jika peta memiliki area yang lebih besar, denah 

hanya mencakup area satu daerah. Denah mencakup beberapa 

fungsi, seperti: 

Fungsi ruang 

Dalam hal ini, denah digunakan untuk menunjukkan posisi setiap 

ruangan dalam sebuah bangunan. Berdasarkan denah lantai, kamu 

dapat dengan mudah mengetahui posisi ruangan di sebuah 

bangunan. 

Susunan ruang 

Fungsi kedua dari denah adalah penataan ruangan. Fungsi 

penataan ruang di denah lantai menunjukkan penataan ruang di 

gedung. Dengan mengamati denah lantai, pengguna denah ruang 

dapat dengan mudah mengetahui di mana tata letak ruangan dalam 

sebuah bangunan. 

Sirkulasi ruang 

Fungsi ketiga adalah sirkulasi ruang, yang terhubung dengan aliran 

masuk dan keluar sebuah ruangan. Memahami denah lantai 

menggunakan fungsi ini mengambil bentuk gambar yang dapat 

memudahkan pengguna untuk bergerak di sekitar gedung atau 

bangunan. 

Pengguna denah lantai dapat dengan mudah menemukan cara 

tercepat untuk mencapai kamar di gedung tertentu. 

Dimensi ruang 

Fungsi dimensi ruang berarti denah lantai berguna untuk 

menunjukkan dimensi ukuran setiap kamar dalam bangunan atau 

ruangan. Fungsi ini memudahkan pengguna denah untuk 

menentukan ukuran masing-masing kamar di sebuah gedung. 

Letak pintu dan bukaan 

Fungsi selanjutnya dari denah lantai adalah fungsi posisi pintu dan 

bukaan. Fitur ini berguna untuk membantu planimetri posisi pintu dan 

berbagai air intake lainnya. 

Hal ini sangat berguna ketika berbagai bencana seperti kebakaran 

terjadi di sebuah gedung. Fungsi ini memudahkan pengguna denah 

untuk menemukan pintu atau ventilasi yang dapat mereka simpan. 

Isi ruang 

Fungsi denah berupa isi ruang yang sesuai dengan apa yang 

tersedia di setiap ruang denah. Dengan fungsi ini, pengguna denah 

lantai dapat dengan mudah mengetahui apa yang ada di ruangan. 

Selain itu, pengguna denah lantai dapat menentukan pemilik atau 

pengguna ruangan yang ada di suatu bangunan atau gedung. 

 
b. Jenis-jenis denah 

Denah dikelompokkan dalam beberapa jenis, yakni: 
Denah sederhana 

Jenis denah sederhana ini memiliki definisi denah yang telah dibuat 

dalam bentuk praktis dan belum dipublikasikan secara resmi. 

Contoh: denah kelas dan tempat duduk siswa. 

Denah desain kompleks 

Jenis denah desain kompleks bertujuan menciptakan bangunan atau 

lokasi dengan struktur kompleks. Satu di antara contohnya adalah 

peta kawasan wisata Baturaden yang dibuat oleh Kantor Pariwisata 

Banyumas. 

 
c. Unsur-unsur denah 

Adapun unsur-unsur denah antara lain: 

Judul denah 

Petunjuk arah mata angin yang mengarah ke utara 

Lokasi atau tempat 

 Tempat yang mudah dikenali 

 Nama-nama jalan 

 Arah menuju Lokasi 
 Memiliki nama disetiap tempat yang terdapat di gambar 

denah 

 
d. Cara membaca denah 

Berikut ini langkah-langkah atau cara membaca denah: 

 Bacalah terlebih dahulu judul denah tersebut, biasanya 

letaknya di bagian tengah atas. 

 Perhatikan keterangan-keterangan atau legenda yang 

menjelaskan simbol pada denah yang ada. 



 

 

 Baca juga hubungan antara bagian denah, baik yang berupa 

jalan maupun berupa bangunan-bangunannya. 

 Ajukan segala hal yang ingin kamu ketahui dari denah 

tersebut. 

 Baca juga keseluruhan isi dari denah untuk mencari jawaban 

atas berbagai pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan. 

Sedangkan, pada gambar teknik untuk pekerjaan lapangan, bagian 

yang terpotong tersebut perlu dilengkapi dengan notasi material 

sebagai pedoman pengerjaan. Untuk ketebalan, bagian yang 

terpotong  digambar  dengan  garis  yang  lebih  tebal. 

 
Furnitur dalam ruangan, kecuali tingginya melebihi 1m dari level 0.00 

yang ditentukan, digambar dengan garis yang lebih tipis. 

 
Contoh Gambar Denah 

6. Tampak Bangunan 

Gambar Tampak Bangunan merupakan wujud bangunan secara dua 

dimensi  yang  terlihat  dari  luar  bangunan. 

Fungsi gambar tampak antara lain untuk menunjukkan: 

Dimensi bangunan 

 Proporsi 

 Gaya arsitektur 

 Warna dan material 

 Estetika 

Karena digambar secara dua dimensi, pada gambar tampak 

kemungkinan akan ada beberapa bagian bangunan yang ukurannya 

menjadi tidak sesuai dengan ukuran yang sebenarnya (sesuai 

skala), yakni garis atau bidang yang tidak sejajar dengan bidang 

gambar. 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

5. Potongan 

Gambar potongan merupakan Gambar dari suatu bangunan yang 

dipotong vertikal pada sisi yang ditentukan (tertera pada denah) dan 

memperlihatkan isi atau bagian dalam bangunan tersebut. 

Fungsi potongan untuk menunjukkan: 

Struktur bangunan 

Dimensi tinggi ruang 

Untuk kriteria penggambaran potongan kurang lebih sama 

dengan denah. Bagian yang terpotong digaris tebal 

dengan notasi material bila merupakan gambar kerja. 

Ada juga yang disebut potongan ortogonal, yaitu gambar potongan 

yang berkesan tiga dimensi karena digambar dengan teknik gambar 

perspektif satu titik lenyap. Letak titiknya sendiri berada di tengah 

bangunan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
D. DAFTAR PUSTAKA  

 
https://www.bola.com/ragam/read/4577118/pengertian-denah- 

dan-cara-membacanya-perlu-diperhatikan 10 Juli 2022 jam 

08.45 WIB 

www.egenyoungganers.blogspot.com 10 Juli 2022 jam 08.30 WIB 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Nomor 024/H/Kr/2022, Jakarta 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 56/M/2022, Jakarta 

keinginan dari sang arsitek yang ditentukan pada  
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 LEMBAR KERJA SISWA/JOB SHEET  

Satuan Pendidikan : SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

Konsentrasii Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

Bentuk Soal : Penugasan Perorangan 

Judul Tugas : Menggambar Arsitektur (Denah) 
 

Menggambar Denah RTumah Tinggal 

LANGKAH 3 

Buatlah garis tembok dengan cara meng offset garis yang berwarna 

merah. Kemudian potong garis yang tidak dipakai dengan perintah 

TRIM 

 

LANGKAH 1 

 

telah ditentukan. 

2 
  

 

OFFSET 

      

 
     

      

   

 

    

 



 

 

 

      

 

 
LANGKAH 5 

Buat obyek KUSEN PINTU dan JENDELA dengan bentuk dan 

ukuran sesuai gambar, kemudian letakan pada denah yang ada. 

Dalam proses pembuatan obyek ini, perintah drawyang dapat 

digunakan antara  lain: 

LINE, POLYLINE, RECTANGLE, CIRCLE, ARC. Sedangkan 

perintah modify yang dapat digunakan 

diantaranya: COPY, MIRROR, MOVE, TRIM, ROTATE, 

HATCH, BLOCK. 

LANGKAH 7 

Lengkapi pula denah dengan obyek FURNITUR (warna merah) 

seperti pada gambar. Anda dapat 

menggunakan DESIGN CENTER – HOME – SPACE 

PLANNER untuk mempermudah dalam menyelesaikan tahap ini. 

Gunakan perintah SCALE dan MOVE untuk mengatur posisi obyek 

furnitur. 

 

 
 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

      



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

A. Indetitas Modul  

Satuan Pendidikan :  SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

Tahun :  2025 

Jenjang Sekolah :  SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 

Bidang Keahlian :  Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) 

Program Keahlian :  Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) 

Mata Pelajaran :  Konsentrasi Keahlian  

Judul Elemen :  Desain Pemodelan Bangunan. 

Deskripsi Elemen : Desain Pemodelan Bangunan adalah elemen yang 

membekali peserta didik dengan kemampuan 

merancang dan menggambar bangunan menggunakan 

perangkat lunak CAD, seperti AutoCAD. Elemen ini 

menekankan pemahaman gambar teknik, penerapan 

standar desain bangunan, dan penguasaan teknologi 

pemodelan digital. Pembelajaran dilakukan secara 

interaktif dan berbasis proyek untuk mendorong 

kreativitas, kolaborasi, dan kesiapan kerja di bidang 

konstruksi dan desain.  

Kelas :    XI (Sebelas) DPIB 

Fase Capaian :  F 

Alokasi Waktu :  4 JP (Jam pelajaran) 

Jumlah Pertemuan :  4  Kali Pertemuan (1 Jp x 45 Menit = 180 Menit) 

B. Kompetensi awal  

1. Memahami dasar-dasar gambar teknik, termasuk jenis garis, skala, notasi, 

dan simbol bangunan. 

2. Mengoperasikan komputer secara dasar, khususnya dalam menggunakan 

perangkat lunak grafis atau aplikasi teknis lainnya. 

3. Mengetahui fungsi dan elemen dasar bangunan seperti denah, tampak, dan 

potongan. 

4. Menerapkan kebiasaan kerja yang baik, seperti disiplin, ketelitian, dan 

keselamatan kerja di lingkungan praktik. 

 

 



 

 

C. Profil Pelajar Pancasila  

1. Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran sebagai Insan yang Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia. 

2. Peserta Didik Menerapkan Berkebinekaan Global dalam Proses Pembelajaran 

Baik di dalam kelas, Lingkungan Sekolah maupun di Luar Sekolah Terhadap 

Guru dan Peserta Didik lainnya. 

3. Peserta Didik Menbudayakan jiwa Bergotong royong dalam kegiatan bersama 

di Kelas dan di Lingkungan Sekolah. 

4. Peserta didik mengambarkan potensi diri bernalar kritis, mandiri dan kreatif 

dalam proses pembelajaran guna mencapai capaian pembelajaran. 

D. Sarana dan Prasaran  

1. Sarana : Media Audio Visual, PC/Laptop, LCD Proyektor 

2. Prasarana : Modul, Bahan Ajar yang Relevan dengan Pembelajaran,    

   sumber belajar lain dan internet. 

E. Target peserta didik 

Setelah mengikuti pembelajaran Desain Pemodelan Bangunan, peserta didik 

diharapkan mampu mengoperasikan AutoCAD untuk membuat gambar denah 

bangunan sederhana secara tepat, bekerja kolaboratif, dan menunjukkan sikap 

disiplin serta tanggung jawab.. 

F. Model pembelajaran  

Model Pembelajaran untuk Capaian Pembelajaran dilakukan dengan Model Tatap 

Muka. 

KOMPETENSI INTI  

G. Tujuan pembelajaran  

1. Memahami konsep dasar desain pemodelan bangunan. 

2. Menggunakan perangkat lunak AutoCAD untuk membuat gambar denah bangunan 2D 

sederhana. 

3. Bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek desain dengan efektif. 

4. Mengkomunikasikan hasil desain secara jelas dan sistematis. 

5. Menerapkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan ketelitian dalam proses pembelajaran 

dan pengerjaan tugas. 

H. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik memahami bahwa menguasai desain dan pemodelan bangunan dengan 

AutoCAD penting untuk membuat rancangan yang tepat dan mendukung 

pembangunan modern secara efisien dan kreatif. 



 

 

I. Pertanyaan Pemantik  

1. Apa saja manfaat menggunakan perangkat lunak AutoCAD dalam proses 

desain bangunan dibandingkan menggambar manual? 

2. Bagaimana gambar denah yang akurat dapat mempengaruhi keberhasilan 

sebuah proyek konstruksi? 

J. Persiapan Pembelajaran  

1. Guru 

- Menyiapkan perangkat komputer/laptop dengan software AutoCAD terinstal dan 

siap digunakan. 

- Menyiapkan modul atau bahan ajar tentang dasar-dasar desain dan pemodelan 

bangunan. 

- Menyusun soal pretest dan posttest yang relevan. 

- Mempersiapkan media pembelajaran, seperti proyektor dan layar untuk 

demonstrasi. 

- Menyiapkan lembar kerja dan rubrik penilaian proyek 

2. Peserta Didik 

- Membawa alat tulis dan buku catatan. 

- Memastikan perangkat komputer/laptop siap digunakan. 

- Mempersiapkan mental dan motivasi untuk mengikuti pembelajaran interaktif. 

 

K. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan : 1 (PERTAMA) 

Kegiatan Langkah pembelajaran Durasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Mengawali Pembelajaran dengan Salam. 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik dengan sikap 

disiplin. 

3. Menjelaskan Tujuan kegiatan. 

 

 

 

5 Menit 

Kegiatan inti 1. Membagikan Lembar kerja siswa (LKS) 

2. Menjelaskan langkah-langkah kerja 

3. Menjelaskan kriteria penilaian 

4. Melaksanakan kegiatan Pretest 

 

 

35 Menit 

Penutup  1. Guru mengumpulkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). 

2. Guru Memberikan Kesimpulan terhadap 

 

 



 

 

kegiatan. 

3. Guru memberikan motivasi, Persiapan Materi 

Selanjutnya. 

4. Guru dan Siswa Mengakhiri Pertemuan dengan 

Do’a dan Salam. 

 

5 Menit  

 

Pertemuan : 2 dan 3 (KEDUA dan KETIGA) 

Kegiatan  Langkah pembelajaran Durasi 

waktu  

Pendahuluan  1. Mengawali Pembelajaran denga Salam dan Berdoa. 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik dengan sikap 

disiplin. 

3. Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. 

4. Menjelaskan garis besar materi Pembelajaran. 

 

 

 

10 Menit  

Kegiatan inti Model Pembelajaran Interaktif 

1. Tahap Persiapan Awal 

Guru menyiapkan materi, tujuan pembelajaran, dan 

strategi yang tepat untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif. 

2. Pembentukan Kelompok  

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil 

dengan komposisi yang beragam untuk memudahkan 

terjadinya interaksi dan kolaborasi.. 

3. Penyapaian Materi 

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan 

menjelaskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang 

diharapkan tercapai serta pentingnya mempelajari topik 

tersebut. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa 

agar dapat belajar secara aktif dan kreatif. Dalam proses 

pembelajaran, guru memanfaatkan media, metode, serta 

pertanyaan atau masalah nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4. Interaksi dan Diskusi 

Siswa berpartisipasi aktif dengan saling berbagi ide, 

menjawab pertanyaan, atau menyampaikan hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 Menit 



 

 

kelompok. Guru bertugas memfasilitasi jalannya diskusi 

agar tetap relevan dengan tujuan pembelajaran 

5. Pendampingan guru 

Guru memberikan bimbingan berupa klarifikasi, 

masukan, atau penjelasan tambahan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Guru juga dapat mengajukan 

pertanyaan yang menggali pemikiran siswa untuk 

memperdalam pemahaman mereka.. 

6. Penyimpulan Materi 

Guru bersama siswa menyusun kesimpulan dari hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan, memastikan bahwa 

siswa memahami inti materi yang dipelajari. 

 

Penutup  1. Evaluasi dan refleksi , mengajukan pertanyaan bila 

ada yang belum jelas. 

2. Guru Memberikan Kesimpulan terhadap Materi 

Pelajaran. 

3. Guru memberikan Motivasi, Persiapan Materi 

Selanjutnya. 

4. Guru dan Siswa Mengakhiri Pertemuan dengan 

Do’a dan Salam. 

 

 

 

 

 

10 Menit  

 

Pertemuan : 4 (KEEMPAT) 

Kegiatan Langkah pembelajaran Durasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Mengawali Pembelajaran dengan Salam. 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik dengan sikap 

disiplin. 

3. Menjelaskan Tujuan kegiatan. 

 

 

 

5 Menit 

Kegiatan inti 1. Membagikan Lembar Tes akhir kepada siswa 

2. Menjelaskan langkah-langkah kerja 

3. Menjelaskan kriteria penilaian 

4. Melaksanakan kegiatan Pretest 

 

 

35 Menit 

Penutup  5. Guru mengumpulkan Lembar Tes akhir 

6. Guru Memberikan Kesimpulan terhadap 

kegiatan. 

 

 



 

 

7. Guru memberikan motivasi, Persiapan Materi 

Selanjutnya. 

8. Guru dan Siswa Mengakhiri Pertemuan dengan 

Do’a dan Salam. 

 

5 Menit  

 

L. Asesmen  

Jenis Asesmen :   

1. Guru melakukan asesmen diagnostik di awal pembelajaran melalui pretest 

untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta didik tentang gambar 

teknik dan penggunaan AutoCAD. 

2. Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan asesmen formatif dengan 

mengamati proses kerja siswa, kemampuan berkolaborasi, serta ketepatan 

dalam menggunakan fitur AutoCAD saat membuat denah bangunan. 

3. Di akhir pembelajaran, guru memberikan asesmen sumatif berupa posttest 

dan penilaian terhadap hasil desain denah bangunan siswa, baik dari segi 

teknis, estetika, maupun keterampilan presentasi. 

 

M. Pengayaan dan Remedial  

- Pengayaan 

- Remedial 

 

Gunungsitoli,     Februari 2025 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti  

 

 

 

HERMAN P. TELAUMBANUA, S.Pd   LUTHER HAOFIL N.  ZEBUA 

NUPTK. 5746771672130042    NIM. 219902021 

 

 

Mengetahui : 

Kepala sekolah, 

 

 

 

AGUSTIANI, M.Pd 

NIP. - 

































































Lampiran  

 

1. Nilai Pretest siswa kelas XI DPIB SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

 

  NILAI PRETEST SISWA   

No. Nama-nama Siswa Nilai 

1 ANGGAIN G. LASE 65 

2 ALFARIS P. P. ZAI 85 

3 AVRIL V. ZEBUA 65 

4 CARLY F. HALAWA 65 

5 CARLOS P. ZEBUA 80 

6 DIAN N. ZEGA 80 

7 FAHRY C. HUTAPEA 75 

8 FRANSMAN ZEBUA 70 

9 HENDRIK A. BUAYA 70 

10 JOSHUA F. S. ZEBUA 80 

11 JUN P. GEA 85 

12 KRIS J. TELAUMBANUA 85 

13 PANDU E. JAYA ZEBUA 80 

14 PERISTIWA IFOLALA ZEBUA 85 

15 SELVIN O. GIAWA 70 

16 VANCE P. HAREFA 75 

17 WAN B. I. LAOLI 75 

18 MARKUS HAREFA 75 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  

 

2. Nilai Posttest siswa kelas XI DPIB SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

 

  NILAI POSTEST SISWA   

No. Nama-nama Siswa Nilai 

1 ANGGAIN G. LASE 80 

2 ALFARIS P. P. ZAI 100 

3 AVRIL V. ZEBUA 80 

4 CARLY F. HALAWA 80 

5 CARLOS P. ZEBUA 95 

6 DIAN N. ZEGA 95 

7 FAHRY C. HUTAPEA 95 

8 FRANSMAN ZEBUA 85 

9 HENDRIK A. BUAYA 85 

10 JOSHUA F. S. ZEBUA 85 

11 JUN P. GEA 100 

12 KRIS J. TELAUMBANUA 100 

13 PANDU E. JAYA ZEBUA 95 

14 PERISTIWA IFOLALA ZEBUA 100 

15 SELVIN O. GIAWA 85 

16 VANCE P. HAREFA 90 

17 WAN B. I. LAOLI 90 

18 MARKUS HAREFA 90 

 



Lampiran  

 

3. Rekapan  Nilai Pretest dan Posttest siswa kelas XI DPIB SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

 

NO. NAMA KELOMPOK KELOMPOK N.PRETEST N.POSTEST 

1 MARKUS HAREFA 1 75 90 

2 WAN B. I. LAOLI 1 75 90 

3 VANCE P. HAREFA 1 75 90 

4 FAHRY C. HUTAPEA 1 75 90 

5 ANGGAIN G. LASE 2 65 80 

6 AVRIL V. ZEBUA 2 65 80 

7 CARLY F. HALAWA 2 65 80 

8 FRANSMAN ZEBUA 3 70 85 

9 SELVIN O. GIAWA 3 70 85 

10 HENDRIK A. BUAYA 3 70 85 

11 CARLOS P. ZEBUA 4 80 95 

12 DIAN N. ZEGA 4 80 95 

13 JOSHUA F. S. ZEBUA 4 80 95 

14 PANDU E. JAYA ZEBUA 4 80 95 

15 PERISTIWA IFOLALA ZEBUA 5 85 100 

16 KRIS J. TELAUMBANUA 5 85 100 

17 JUN P. GEA 5 85 100 

18 ALFARIS P. P. ZAI 5 85 100 

RATA-RATA NILAI SISWA 75,83 90,83 

 



Lampiran 

 

INDIKATOR PENILAIAN TES AKHIR MEMBUAT DENAH RUMAH  SEDERHANA MENGGUNAKAN AUTOCAD 

 

Kriteria Penilaian: 

Kriteria Deskripsi Sub Deskripsi Skor  Skor 

Total 

Penggunaan 

Perintah 

AutoCAD 

Menggunakan perintah dasar AutoCAD dengan benar untuk 

menggambar denah (line, rectangle, offset, trim, extend). 

- Menggunakan Line 

- Menggunakan Rectangle 

- Menggunakan Offset 

- Menggunakan Extend 

5 

5 

5 

5 

 

 

25 

Kesesuaian 

Ukuran dan 

Dimensi 

Denah harus memiliki ukuran yang sesuai dengan ketentuan 

(10x12 meter), dengan dimensi ruangan yang proporsional dan 

terukur dengan baik. 

- Ukuran denah sesuai 10x12 m 

- Dimensi ruang terukur dengan baik 

- Dimensi ruangan yang roposional 

12 

8 

5 

 

25 

Penempatan 

Ruangan 

Penempatan ruang-ruang utama (ruang tamu, kamar tidur, 

dapur, kamar mandi, dan sirkulasi) harus efisien dan 

fungsional sesuai dengan desain standar rumah sederhana. 

- Penempatan ruang tamu 

- Penempatan kamar tidur 

- Penempatan dapur 

- Penempatan kamar mandi 

- Penempatan sirkulasi udara 

4 

4 

4 

4 

4 

 

 

20 

Keakuratan 

Detail 

Keakuratan gambar pintu, jendela, dan elemen lain dalam 

denah (misalnya posisi dinding, ukuran pintu/jendela, dll). 

- Keakuratan gambar pintu 

- Keakuratan gambar jendela 

- Ukuran pintu/jendela 

- Posisi dinding 

5 

5 

3 

2 

 

 

15 



Keterbacaan 

dan Labeling 

Setiap ruangan harus diberi label dengan jelas dan mudah 

dibaca. Dimensi harus tercantum dengan benar. 

- Setiap ruangan diberi label 

- Dimensi harus tercantum dengan 

benar 

5 

5 

 

 

10 

Kerapihan 

dan 

Organisasi 

Layer 

Penggunaan layer yang tepat untuk memisahkan elemen-

elemen gambar, seperti dinding, pintu, jendela, dan dimensi. 

Gambar harus rapi dan terorganisir 

- Menggunakan Layer dengan baik 

- Gambar rapi dan terorganisir 

 

3 

2 

 

5 

 

Total Nilai  100 

 

Penilaian: 

 Nilai A (90-100): Sangat baik, semua elemen telah digambar dengan benar, pengaturan ruangan efisien, dan gambar rapi. 

 Nilai B (75-89): Baik, sebagian besar elemen telah digambar dengan benar, tetapi ada sedikit kekurangan dalam pengaturan ruangan atau 

detail. 

 Nilai C (60-74): Cukup, beberapa elemen atau ukuran ruangan tidak sesuai, pengaturan ruangan kurang efisien. 

 Nilai D (50-59): Kurang, banyak kekurangan dalam gambar dan pengaturan ruang yang tidak efisien. 

 Nilai E (di bawah 50): Tidak memenuhi persyaratan tugas, banyak elemen yang tidak digambar dengan benar. 





DOKUMENTASI PELAKSANAAN OBSERVASI 

 

Lokasi Observasi : SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

Hari/tanggal  : Jumat/ 11 Desember 2024 

Jam    : 09.00 – 10.30 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Lokasi Observasi :  SMK SWASTA PEMBDA NIAS 

Waktu Pelaksanaan :  10 Februari 2025 – 10 Maret 2025 

Jam    :  09.00 – 12.00  WIB. 

 

1. Pertemuan I ( 13 Februari 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pertemuan II ( 21 Februari 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Pertemuan III ( 22 Februari 2025) 

 

 

 

 







































































BIODATA PENULIS 

 

Luther Haofil Nofanolo Zebua, dipanggil 

Luther. Lahir di desa Tumöri, kecamatan 

Gunungsitoli Barat, kota Gunungsitoli, 

Provinsi Sumatera Utara, pada tanggal 20 

Desember 2003. Anak dari pasangan suami 

istri, Agus Karunia Zebua  dan Yulimasni 

Laoli. Penulis menyelesaikan Pendidikan 

Sekolah Dasar di SD Negeri 070984 Tumöri, 

Pada tahun 2009 tamat pada tahun 2015. Selanjutnya, penulis melanjutkan 

pendidikan di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat, pada tahun 2015, tamat pada 

tahun 2018. Kemudian penulis kembali melanjutkan pendidikan di SMK 

SWASTA PEMBDA NIAS  pada tahun 2018 dan tamat pada tahun 2021. 

Kemudian penulis melanjutkan studi di Perguruan Tinggi IKIP Gunungsitoli pada 

tahun 2021 yang sekarang telah menjadi Universitas Nias (UNIAS) memilih 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) dengan Program Studi 

Pendidikan Pendidikan Teknik Bangunn (PTB). Pada bulan Februari 2025, 

memulai penelitian ilmiah untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan studi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.  

Berkat pertolongan Tuhan dan sikap pantang menyerah untuk terus belajar dan 

berusaha disertai doa dari orangtua dan keluarga serta dukungan dari berbagai 

pihak sehinngga dapat menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan dengan menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 


